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ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the Effect of Job Training and Motivation on
Employee Performance of PT PLN (Persero) Berau Customer Service Implementation Unit
(UP3). The research data comes from distributing questionnaires distributed to 61 UP3
employees at the office of PT PLN (Persero) Customer Service Implementation Unit (UP3)
Berau as respondents. The data were collected using a questionnaire with the analytical tools
used were validity, reliability, multiple linear regression equations, t test, F test, coefficient of
determination, using the Statistical Package for Social Science (SPSS) program.

Keywords: Job training, Motivation, Employee Performance

ABSTRAK

Tujuan penelitian dilakukan adalah untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Kerja Dan
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan
Pelanggan (UP3) Berau. Data penelitian bersumber dari penyebaran kuesioner yang
dibagikan kepada 61 Karyawan UP3 Pada Kantor PT PLN (Persero) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3) Berau sebagai responden. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dengan alat analisis yang digunakan adalah uju validitas, reliabilitas, persamaan
regresi linier berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, dengan menggunakan program
Statistical Package for Social Science (SPSS).

Kata kunci : Pelatihan kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan

I. PENDAHULUAN manusia, pelatihan merupakan hal yang

Latar Belakang

Cara perusahaan untuk meningkatkan
potensi sumber daya manusianya, dimana
bertujuan untuk meningkatkan Kinerja
karyawan adalah dengan memberikan
pelatihan kepada karyawan, agar karyawan
lebih termotivasi dan ini juga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas kinerja karyawan.

Pengembangan sumber daya manusia
yang dilakukan melalui pelatihan untuk
meningkatkan  kualitas sumber daya

sangat penting yang dapat dilakukan oleh
perusahaan atau organisasi agar memiliki
karyawan yang memiliki pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan sehingga
dapat memenuhi kebutuhan perusahaan
dimasa kini dan dimasa akan datang.
Pelatihan kerja adalah kegiatan atau
pekerjaan.  Pelatihan ~ mempersiapkan
peserta latihan untuk mengambil jalur
tindakan tertentu yang dilukiskan oleh
teknologi dan organisasi tempat bekerja.
Dan membantu peserta memperbaiki
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prestasi dalam kegiatannya terutama
mengenai pengertian dan keterampilan.
Tujuan dari pelatihan kerja yaitu agar
karyawan menguasai pengetahuan,
keahlian dan perilaku yang ditekankan
dalam program-program pelatihan dan
dapat untuk diterapkan dalam aktivitas
sehari-hari  para karyawan. Motivasi
adalah keinginan daya gerak kita untuk
bertindak seperti bekerja lebih giat,
mendorong kita untuk mencapai tujuan
tertentu, dan membuat kita tetap tertarik
dalam kegiatan tertentu. Motivasi juga
dapat diartikan sebagai dorongan internal
dan eksternal dalam diri seseorang yang
diindikasikan dengan adanya hasrat dan
minat, dorongan dan kebutuhan, harapan
dan cita-cita, penghargaan, dan
penghormatan.

Kinerja dalam organisasi, merupakan
jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung  jawab  yang  diberikan
kepadanya. Kinerja merupakan suatu
kondisi dimana yang harus diketahui dan
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu
untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil
suatu instansi.

PT Perusahaan Listrik Negara (PLN)
Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan
(UP3) Berau merupakan perusahaan
BUMN vyang bergerak di industri
kelistrikan vyaitu suatu pekerjaan yang
mempunyai resiko yang cukup tinggi.
Faktor resiko tersebut sangat
mempengaruhi mental karyawan, dan
pengetahuan dalam melaksanakan tugas
mereka, maka dari itu karyawan perlu
mendapatkan pelatihan kerja agar dapat
meminimalisir resiko pada jam Kkerja.
Selain itu, motivasi dari perusahaan
ataupun manajer berpengaruh penting
terhadap respon seorang karyawan.

Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti  memiliki ketertarikan  untuk
melakukan sebuah penelitian dengan
mengambil judul : “Pengaruh Pelatihan
Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan PT PLN (Persero) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3)
Berau™.

Rumusan Masalah
1. Apakah Pelatihan Kerja secara parsial

berpengaruh positif Terhadap Kinerja

Karyawan PT PLN (Persero) Unit

Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3)

Berau?

2. Apakah  Motivasi  secara  parsial
berpengaruh positif Terhadap Kinerja
Karyawan PT PLN (Persero) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3)
Berau?

3. Apakah Pelatihan Kerja dan Motivasi
secara simultan berpengaruh positif
Terhadap Kinerja Karyawan PT PLN
(Persero) Unit Pelaksana Pelayanan
Pelanggan (UP3) Berau?

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Pelatihan Kerja

Armstrong (2006: 506) Pelatihan kerja
dapat diartikan sebagai, modifikasi dari
pengalaman atau mentransfer keterampilan
dan pengetahuan dari orang-orang yang
telah mereka memiliki keterampilan dan
pengetahuan tersebut kepada orang-orang
yang tidak memiliki hal tersebut, atau
tentang  peningkatan  Kkinerja  yang
signifikan sebagai hasil dari instruksi,
praktek, dan pengalaman dari pelatihan
kerja tersebut.

Supaya efektif pelatihan biasanya harus
mencakup pengalaman belajar, aktivitas-
aktivitas yang terencana, dan didesain
sebagai jawaban atas kebutuhan-kebutuhan
yang Dberhasil diidentifikasikan. Secara
ideal pelatihan harus didesain untuk
mewujudkan tujuan-tujuan  organisasi,
yang pada waktu yang bersamaan juga
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mewujudkan tujuan-tujuan  dari
pekerja secara perorangan.
Tujuan dan Manfaat Pelatihan Kerja
Adapun tujuan dan manfaat pelatihan
yang diselenggarakan oleh perusahaan
(Sunarto & Sahendy, 2003) sebagai
berikut :
1. Memperbaiki kinerja karyawan karena
kurang terampil
Memutakhirkan keahlian para karyawan
Mengurangi waktu belajar
Memecahkan permasalahan operasional
Promosi karyawan
Orientasi karyawan terhadap organisasi
Memenuhi  kebutuhan pertumbuhan
pribadi
Disamping tujuan pelatihan, juga ada
beberapa manfaat pelatihan kerja antara
lain:

para

Nogakown

Meningkatkan kuantitas dan kualitas
produktivitas
Mengurangi  waktu belajar yang

diperlukan karyawan agar mencapai

standar kinerja yang dapat diterima.

Menciptakan sikap loyalitas dan kerja

sama yang lebih menguntungkan.

Memenubhi kebutuhan-kebutuhan

perencanaan sumber daya manusia.

Mengurangi  jumlah  dan  biaya

kecelakaan kerja.

Membantu karyawan dalam

peningkatan dan pengembangan pribadi

mereka.

Indikator Pelatihan

Tahap Pelatihan

Tujuan pelatihan

Materi

Metode yang digunakan

Kualifikasi peserta

Kualifikasi pelatih

Waktu (banyak sesi)

Motivasi

Motivasi berasal dari kata latin
“Movere” yang berarti : dorongan atau
daya penggerak” Motivasi ini hanya
diberikan kepada manusia, khususnya

10.

11.

kepada para bawahan atau pengikut.
Menurut Berelson dan Steir
mendefinisikan motivasi yang dikutip oleh
Wahjosumidjo (1994), motivasi adalah
suatu usaha sadar untuk mempengaruhi
perilaku seseorang supaya mengarah
tercapainya tujuan organisasi.
Tujuan Motivasi

Mendorong gairah dan semangat kerja

karyawan.

Meningkatkan moral dan kepuasan

kerja karyawan.

Meningkatkan  produktivitas  kerja

karyawan.

Mempertahankan loyalitas dan

kestabilan karyawan perusahaan.

Meningkatkan kedisiplinan dan

menurunkan tingkat absensi karyawan.

Mengefektifkan pengadaan karyawan.

Menciptakan suasana dan hubungan

kerja yang baik.

Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi

karyawan.

Meningkatkan tingkat kesejahteraan

karyawan.

Mempertinggi rasa tanggung jawab

karyawan terhadap tugasnya.

Meningkatkan efisiensi penggunaan

alat-alat dan bahan baku.

Berdasarkan  uraian diatas  dapat
disimpulkan  bahwa dengan adanya

pemberian motivasi kerja bertujuan untuk
mengubah prilaku karyawan sesuai dengan
keinginan  perusahaan serta dengan
pemberian motivasi sebenarnya
terkandung makna bahwa setiap pegawai
perlu  diperlakukan  dengan  segala
kelebihan, keterbatasan dan kekurangan -
kekurangannya.

Indikator Motivasi

Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan Rasa Aman

Kebutuhan Sosial

Kebutuhan Penghargaan

Kebutuhan Aktualisasi Diri

w0 E
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Kinerja

Rivai & Widayat (2010) Kinerja
adalah kontribusi yang dapat diberikan
oleh suatu bagian, dalam pencapaian
tujuan perusahaan. Oleh karena itu
kontribusi tersebut perlu diukur seberapa
besar pengaruhnya.

Robert L. Mathis dan John Jackson
(2001:82) mengungkapkan bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja seorang
karyawan adalah sebagai berikut :

Kemampuan karyawan

Motivasi

Dukungan dan dorongan yang diterima

Keberadaan pekerjaan yang dilakukan

Hubungan dengan organisasi atau

perusahaan

Kerangka Pikir

PELATIHAN KERJA HI
- ] I
(X1) —~——p| KINERIA KARYAWAN PT
PLN (PERSERO) UP3
BERAU
MOTIVASI / 1)
X2) - H2 A

Hipotesis

Diduga Pelatihan Kerja secara parsial
berpengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan PT PLN (Persero) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3)
Berau.

Diduga  Motivasi  secara  parsial
berpengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan PT PLN (Persero) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3)
Berau.

Diduga Pelatihan Kerja dan Motivasi
secara simultan berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan PT PLN
(Persero) Unit Pelaksana Pelayanan
Pelanggan (UP3) Berau.

I1l. METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

PT PLN (Persero) UP3 Berau yang
berlokasi di JI. SA. Maulana No. 1
Kecamatan Tanjung Redeb, Kabupaten
Berau, Provinsi Kalimantan Timur.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini akan
mencakup semua karyawan PT PLN
(Persero) UP3 Berau yang berjumlah 61
orang.

Sampel yang diambil oleh peneliti yaitu
semua dari populasi karyawan PT PLN
(Persero) UP3 Berau.

Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
2. Kuesioner
3. Studi Pustaka

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Pengujian  validitas adalah untuk
mengetahui valid (sah) atau tidaknya butir-
butir pertanyaan dalam suatu kuesioner
yang dibuat oleh peneliti.  Dalam
melakukan  uji  validitas,  penulis
menggunakan aplikasi SPSS v25. Dengan
menggunakan taraf signifikan 0,05 dan
(df) = 59, maka nilai " tabel 0,2521.
Adapun hasilnya dapat dilihat dari tabel
berikut :

Tabel 5.1 : Hasil Uji Validitas
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Coefficients Coeffi
Model cients t Sig.
Sumber : Data Primer, SPSS v25 (Data Diolah) 2020 - Tl
Item | "hitung | "tabgl | KeteBatga
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa XLl —0,614 025211 VALID 00
keseluruhan mempunyai 'hitung > 'tabel. X‘i’a:*) 0.4786490.758834 |VALID | 3,705 | o
Hal ini membuktikan bahwa butir-butir TPELA T [ Dpocs | VALY
pertanyaan dalam suatu kuesioner valid. X¥ha 0464 | 02521 | [VALID 00
Untuk butir pertanyaan tingkat validitas [ X181 | 0504280252130 [VOBAD | 13284 | )
yang paling tinggi terdapat pada butir i:{fs;]) 2692 | 0,521 | |VALID
pertanyaan X1.6 dengan nilai 0,692. Dan X i 8;17; 8’2;?1 xﬁ' D
tingkat valid terendah terdapat pada butir Xﬁg\s )’5§659 0’25§,]1*L 7 V"WE% 4,639 %’8
pertanyaan Y.10 dengan nilai 0,254. X1 :
Uji Reliabilitas B e i R R R YAWAN
Tabel 5.2 : Hasil Uji Reliabilitas X22 | 0627 102521 | VALID
Reliability Statistics X2.3 | 0,295 | 0,2521 VALID
Cronbach's Alpha N of Items X24 | 0439 |0,2521 | VALID
824 38 X25 | 0,349 |0,2521 | VALID
Sumber : Data Primer, SPSS v25 (Data Diolah) 2020 X2.6 0,473 | 0,2521 VALID
o : X2.7 | 0,362 |0,2521 | VALID
Uji ini d!lakulgan untuk mengetahui %28 | 0337 | 02521 | VALID
apakah butlr-butl_r pertanyaan yang %2.9 | 0542 | 02521 | VALID
d!gunakan _dapat juga untl_J_k d!lak_u_kan X210 | 0558 | 02521 | VALID
dltem_pat lainnya. Untuk_ uji rellabllltasz X211 | 0275 | 02521 | VALID
ggnulls menggunakan aplikasi SPSS versi X212 | 0291 | 02521 | VALID
Mengukur  reliabilitas  butir-butir i; 8:233 gigi xﬁt:g
pertanyaan dengan membaﬂdingkan nilai Y3 0,318 | 0,2521 VALID
Cronbach’s Alpha dengan signifikan yang Y.4 0,631 | 0,2521 VALID
digunakan > dari 0,70, setelah dihitung, Y5 | 0286 | 02521 | VALID
bahwa nilai rata-rata indikator dari Y6 | 0445 | 02521 | VALID
variabel tersebut memiliki nilai alpha Y.7 | 0494 |02521| VALID
0,824 dengan jumlah 38 indikator. Maka Y8 | 0265 |0,2521| VALID
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan Y.9 | 0,293 [0,2521 | VALID
indikator reliable. Y.10 | 0,254 |0,2521 | VALID
Persamaan Regresi Linier Berganda Y.11 | 0,263 | 0,2521 | VALID
Berdasarkan analisis data dengan Y.12 | 0,484 | 02521 | VALID
menggunakan SPSS versi 25, maka Y.13 | 0,343 | 0,2521 | VALID
diperoleh hasil persamaan regresi sebagai Y.14 | 0463 |0,2521 | VALID
berikut : Y.15 | 0,462 |0,2521 | VALID
Y =21,689 + 0,428 X1 + 0,591 X> Y.16 | 0308 |0,2521 | VALID

Persamaan regresi memperlihatkan
hubungan antara variabel independent
dengan variabel dependent secara parsial,
dari persamaan tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa :

Tabel 5.3 : Hasil Analisis Regresi Linier
Bergandadan Uji T
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positif  terhadap variabel Kkinerja

1. Nilai konstanta adalah 21,689. Artinya karyawan (Y).
jika pelatihan kerja (X1) dan motivasi b. Pengaruh Variabel Motivasi Terhadap
(X2) nilainya adalah 0, maka kinerja Kinerja Karyawan (H2)
karyawan (Y) nilainya adalah 21,689. 1. Motivasi (X2) 0,000 < 0,05

2. Koefisien regresi variabel pelatihan 2. Dan nilai tabel =t (o ;n -2 =t (
kerja (X1) bernilai sebesar 0,428. 0,05; 61 -2)=(0,05 ; 59) = 2,001.
Menunjukkan ~ variabel (X1) Nilai thitung lebih besar dari ‘tabel
berpengaruh positif dan searah dengan (4,639 > 2,001), maka H2 diterima dan HO
kinerja karyawan (Y). Nilai (X1) akan ditolak. Artinya variabel motivasi (X2)
mengalami  kenaikan sebesar 42,8% secara parsial berpengaruh positif terhadap
(0,428) Apablla nilai (Xl) dinaikkan variabel kinerja karyawan (Y)
1% dan nilai (X2) dianggap tetap.

ANOVA? Uji F
Sum of Mean -
. Tabel 5.4 : Hasil Uji F

Model ngare df Sq:ar F Slg. Sumber : Data Primer, SPSS v25 {lData Diolah) 2020

' fs?grrf 311'32 2 1555? 37’32 009 Pengaruh Pelatihan Kerja dan Motivasi
Resid | 24148 | 58 | 4,164 secara bersama-sama (simultan) Terhadap
ual 5 Kinerja Karyawan (H3). Hasil Uji F dapat
Total | 552,78 | 60 dilihat dari tabel sebagai berikut :

! Maka dapat diketahui nilai hitung =

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

F - - -
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, 37,384 > "tabel = 3,16. Dengan nilai

PELATIHAN KERJA signifikansi 0,000 < nilai taraf signifikansi
3. Koefisien regresi variabel motivasi (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
(X2) bernilai sebesar  0,591. variabel independen yaitu pelatihan kerja
Menunjukkan variabel (X2) dqn motivasi  secara b_e_rsama-sama
berpengaruh positif dan searah dengan (simultan) berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan (Y). Nilai (X2) akan variabel dependent kinerja karyawan, hal
mengalami kenaikan sebesar 59,1% ini_membuktikan bahwa hipotesis yang
(0,591). Apabila nilai (X2) dinaikkan diajukan oleh penulis diterima.
1% dan nilai (X1) dianggap tetap. . o
Uji T Koefisien Determinasi
Berdasarkan Tabel 5.3 dengan Tabel 55 Hasil Analisis Koefisien
mengamati baris, kolom t dan sig. Dapat Determinasi

dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengaruh Variabel Pelatihan Kerja

Terhadap Variabel Kinerja Karyawan Model Summary

(H1) R | AdustedRr | St Eror
1. Pelatihan kerja (X1) 0,002 < 0,05. Model 1R ] square | square | ot
Dan nilai tabel =t (o ; n -2 =1(0,05; 1 750 0,563 0,548 2,040
61'2) = (0:05 ; 59) = 21001- a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, PELATIHAN

2. Nilai thitung lebih besar dari ‘tabel KERJA

(3,284 > 2,001), maka H1 diterima dan
HO ditolak. Artinya variabel pelatihan
kerja (X1) secara parsial berpengaruh

Sumber : Data Primer, SPSS v25 (Data Diolah) 2020
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Koefisien determinasi ( R Square )
bernilai sebesar 0,563 (56,3%) artinya
variabel perlatihan kerja dan motivasi
secara bersama — sama (simultan)
berpengaruh  positif  terhadap Kinerja
karyawan, sedangkan sisanya sebesar
43,7% dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pengujian
validitas dan reliabilitas dapat diketahui
bahwa butir-butir pertanyaan dalam suatu
kuesioner berjumlah 38 butir pertanyaan
atau indikator dalam suatu variabel (X1)
10 indikator, (X2) 12 indikator, (Y) 16
indikator terbukti valid (sah) dengan
membandingkan 'hitung > 'tabel, nilai
"tabel 0,2521. Untuk butir pertanyaan atau
indikator tingkat validitas yang paling
tinggi terdapat pada butir pertanyaan X1.6
dengan nilai 0,692 dimana suatu metode
pelatihan dengan penyajian membuat
karyawan memahami sesuai kebutuhan
yang akan diterapkan dalam pekerjaan
yang diberikan oleh perusahaan.

Butir pertanyaan atau indikator dalam
variabel reliable (handal) artinya jawaban
seseorang yang stabil atau konsisten, jadi
indikator dalam variabel juga dapat
digunakan untuk penelitian di perusahaan
lainnya.

Nilai konstanta regresi sebesar 21,689
dapat diartikan bahwa jika pelatihan kerja
(X1) nilainya adalah 0 dan motivasi (X2)
nilainya adalah 0, maka kinerja karyawan
(YY) bernilai positif sebesar 21,689.

Nilai  koefisien  regresi  variabel
pelatihan kerja (X1) bernilai sebesar 0,428.
Artinya variabel (X1) berpengaruh positif
dan searah dengan kinerja karyawan ()
dapat meningkatkan sebesar 42,8%
(0,428). Nilai koefisien regresi variabel
motivasi (X2) bernilai sebesar 0,591.
Artinya variabel (X2) berpengaruh positif
dan searah dengan kinerja karyawan (Y)
dan dapat meningkatkan sebesar 59,1%
(0,591).

Di dalam analisis uji hipotesis yang
menggunakan alat analisis uji t
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
(X1) 0,002 < taraf signifikansi 0,05 atau
nilai ‘thitung 3,284 > nilai 'tabel 2,001.
Maka H1 diterima artinya pelatihan kerja
(X1) secara parsial berpengaruh positif
ternadap kinerja karyawan (). Dan nilai
signifikansi (X2) 0,000 < taraf signifikansi
0,05 atau nilai ‘hitung 4,639 > nilai ‘tabel
2,001. Maka H2 diterima artinya motivasi
(X2) secara parsial berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan (Y). Dan uji
hipotesis juga menggunakan alat analisis
yaitu uji F dengan melihat dari nilai
signifikansi 0,000 < nilai taraf signifikansi
0,05 atau dapat dilihat dari nilai Fhitung =
37,384 > Ftabel = 3,16. Disimpulkan
bahwa X1 dan X2 secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh positif terhadap
variabel (Y). H3 diterima.

Ditinjau dari hasil analisis Koefisien
determinasi ( R Square ) bernilai sebesar
0,563 (56,3%) artinya variabel perlatihan
kerja dan motivasi secara bersama — sama
(simultan) berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, sedangkan sisanya sebesar
43,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang
belum ada didalam penelitian ini seperti
variabel pengaruh kemampuan, gaya
kepemimpinan, kepuasan kerja,
kompensasi dan insentif.

V. Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  analisis  dan

pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelatihan kerja  secara  parsial
berpengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan PT PLN (Persero) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3)
Berau. Dibuktikan melalui uji hipotesis
dengan menggunakan alat uji statistik t,
dengan nilai ‘hitung lebih besar dari
‘tabel (3,284 > 2,001) dan nilai sig.
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lebih kecil dari nilai taraf sig. (0,002 <
0,05), dengan demikian H1 diterima.

2. Motivasi secara parsial berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan PT
PLN  (Persero) Unit  Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3) Berau.
Dibuktikan melalui uji hipotesis dengan
menggunakan alat uji statistik t, dengan
nilai ‘hitung lebih besar dari ‘tabel
(4,639 > 2,001) dan nilai sig. lebih kecil
dari nilai taraf sig. (0,000 < 0,05),
dengan demikian H2 diterima.

3. Pelatihan kerja dan motivasi secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan PT
PLN  (Persero) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3) Berau.
Dibuktikan melalui uji hipotesis dengan
menggunakan alat uji statistik F,
dengan nilai Thitung lebih besar dari
Ftabel (37,384 > 3,16) dan nilai sig.
lebih kecil dari nilai taraf sig. (0,000 <
0,05), dengan demikian H3 diterima.
Dari hasil analisis koefisien determinasi

(R? menunjukkan bahwa pelatihan kerja

dan motivasi secara simultan berpengaruh

positif terhadap kinerja karyawan sebesar

56,3%. Hal ini dapat diartikan bahwa

variabel pelatihan kerja dan motivasi

memiliki pengaruh kontribusi sebesar

56,3% terhadap kinerja karyawan dan

43,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang

belum ada didalam penelitian ini seperti

variabel pengaruh kemampuan, gaya
kepemimpinan, kepuasan kerja,
kompensasi dan insentif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian variabel
pelatihan kerja dan motivasi merupakan
variabel yang dapat  mendukung
meningkatnya kinerja karyawan PT PLN

(Persero) Unit Pelaksana Pelayanan

Pelanggan (UP3) Berau, sehingga

disarankan untuk dapat meningkatkan

kualitas karyawan misalnya seperti :

1. PT PLN (Persero) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3) Berau
harus mengetahui kebutuhan karyawan
dan dapat memutuskan jenis pelatihan
kerja apa yang cocok untuk diberikan
untuk  meningkatkan Kkinerja agar
perusahaan lebih menjadi produktif dan
terus berkembang dengan baik dalam
melaksanakan pelayanan pelanggan.

2. PT PLN (Persero) Unit Pelaksana
Pelayanan Pelanggan (UP3) Berau
harus selalu memperhatikan karyawan
dan terus meningkatkan  bentuk
motivasi melalui sistem pendekatan
kepada karyawan, pemberian reward
kepada karyawan dan bertanya kepada
sebagian karyawan tentang pendapat
dalam pemberian dana pensiun sesuali
dengan hasil dari kualitas pekerjaannya
dan masa bekerja agar karyawan lebih
termotivasi dan terus meningkatkan
partisipasinya dalam bekerja.

3. Penelitian ini belum secara mendalam
mengenai faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi  Kinerja ~ karyawan.
Sehingga untuk penelitian selanjutnya
diharapkan adanya variabel-variabel
yang belum ada di penelitian ini, seperti
pengaruh kemampuan, gaya
kepemimpinan, kepuasan kerja,
kompensasi dan insentif.
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